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INTISARI
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan bakteri indigenus pada 
limbah cair bengkel kendaraan bermotor yang diolah dengan proses lumpur aktif.
Bakteri indigenus yang ditemukan terdapat 2 isolat yaitu isolat OR 1 yang 
cenderung masuk ke genus Pseudomonas dan isolat OR 2 yang cenderung masuk 
ke genus Staphylococcus. Kedua isolat ini mampu melakukan remediasi yang 
ditunjukkan dengan adanya kenaikan DO, penurunan TPH dan penurunan TSS.
Isolat OR 1 mampu menaikan kadar DO dari 0,5 mg/l hingga 3,33 mg/l dan isolat 
OR 2 sebesar 3,66 mg/l. Isolat OR 1 mampu menurunkan TPH hingga 28,61 ppm 
atau 76,39% dari kondisi TPH awal yaitu 121, 2 ppm. Isolat OR 2 menurunkan 
TPH hingga 53,81 ppm atau sebesar 55,60%. Kadar TSS awal sebelum diolah 
ialah 6 mg/l, penggunaan isolat OR 1 mampu menurunkan TSS hingga 3,54 mg/l 
dan isolat OR 2 mampu menurunkan TSS hingga 2,96 mg/l. 
 
 
